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Abstract 

 

The purpose of this study is to: identify the services and benefits received by rubber 
farmers members of the Berkat Village Unit Cooperative, compare the income of rubber 
farmers members and non-members of the Berkat Village Unit Cooperative, analyze what 
factors affect farmers rubber is a member or not a member of the Berkat Village 
Cooperative Unit. This research was conducted in Lubuk Raman Village, Rambang Niru 
District, Muara Enim Regency. The method used is a survey method in Lubuk Raman 
Village by using the sampling method is a stratified random sampling method. The results 
of this study are services provided by KUD Thanks to its members have provided very 
good benefits, both economically, namely the addition of income after becoming a 
member, obtaining production input, obtaining savings and loans and interest relief when 
borrowing at KUD, comparing the income of rubber farmers with members and non-
members of the Berkat Village Unit Cooperative, the driving factor for rubber farmers 
becoming KUD members is the education variable, while the inhibiting factor is the age 
and farming experience variable. Variable land area and rubber income do not influence 
farmers to become KUD members.. 

 

Keywords: Income of rubber farmers, Rubber Farmers, Services and Benefits, Village 

Unit   Cooperatives. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara yang sedang berkembang dengan 

sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang tangguh dalam perekonomian dan 

memiliki peran sebagai penyangga pembangunan nasional, sehingga program 

pemerintah dalam pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani seperti memperluas lapangan kerja, kesempatan 

berusaha dan pasar bagi berbagai produk yang dihasilkan (Ali et al., 2015). 

Tanaman karet di Indonesia adalah salah satu komoditas perkebunan yang 

mempunyai peranan penting, baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi. Hal 

ini disebabkan karena disamping penyebaran dan pengusahaannya yang cukup 

luas dan tersebar diberbagai wilayah Indonesia serta banyak melibatkan tenaga 

kerja yang dibutuhkan pada berbagai tahap pengelolaan atau kegiatannya (Ali et 

al., 2015). 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2018) karet sebagai komoditi 

ekspor dan bahan baku industri berperan strategis bagi Indonesia, baik dari segi 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Perkebunan karet Indonesia terluas di dunia.  

Pada tahun 2017, luas perkebunan karet rakyat mencapai 3.103,3 ribu ha. 

Produksi karet di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 2.999,3 ribu ton merupakan 

negara produsen karet alam terbesar ke-2 di dunia. 

Karet alam merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting untuk 

Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia, karet merupakan salah satu 

hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang 

diperoleh dari karet  cukup besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai produksi 

karet dunia dengan mengungguli hasil dari negara-negara lain dan negara asal 

tanaman karet sendiri yaitu daratan Amerika Serikat (Tim Penulis Penebar 

Swadaya, 2013). 

 

 



 
 

 

Tabel 1.1. Produksi perkebunan karet untuk wilayah Sumatera menurut Provinsi  

      di Indonesia tahun 2017 

Provinsi Luas lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Sumatera Selatan 837,4 997,7 

Sumatera Utara 413,3 462,0 

Jambi 378,9 325,2 

Riau 349,8 361,8 

Lampung 154,5 156,8 

Sumatera Barat 130,7 159,7 

Aceh 116,6 100,7 
Bengkulu 98,8 125,9 

Bangka Belitung 47,7 59,8 

Kepulauan Riau 25,4 25,5 

Jumlah 2.553,1 2.775,1 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018. 

Tabel 1.1. menunjukan Sumatera Selatan menyumbang produksi karet 

paling besar di wilayah Sumatera yaitu 997,7 ton kontribusi produksi karet, maka 

Sumatera Selatan merupakan wilayah dengan produksi karet yang cukup potensial 

untuk dikembangkan. Selain itu beberapa kabupaten dan kota yang terdapat di 

Sumatera Selatan juga masih sangat memungkinkan untuk ditingkatkan lagi 

produksi karet tersebut. 

Adapun permasalahan yang dihadapi petani adalah saluran pemasaran. 

Sebagian besar petani karet memasarkan hasil produksinya, yang hampir 

semuanya berbentuk slab tebal, melalui saluran pemasaran tradisional.  Saluran 

pemasaran tradisional adalah saluran pemasaran yang dilakukan secara individu 

oleh petani ke pada pedagang perantara.  Saluran tradisional ini dicirikan oleh 

panjangnya rantai pemasaran dari petani sampai ke konsumen akhir, yaitu pabrik 

crum rubber (Nancy et al., 2012). Melalui saluran pemasaran tradisional ini 

karena menjual secara sendiri-sendiri, maka posisi tawar petani lebih lemah dan 

struktur pasar yang terbentuk adalah oligopsoni konsentrasi sedang (Antoni dan 

Iskandar, 2015). Apalagi apabila kualitas karet yang dihasilkan petani rendah dan 

petani terikat hutang dengan pedagang tersebut, maka bisa dipastikan posisi petani 

sangat lemah. 

Saluran pemasaran yang menguntungkan bagi petani karet rakyat adalah 

saluran terorganisasi (Husin et al., 2017). Pada saluran pemasaran ini, petani 

memasarkan hasil produksinya secara berkelompok, baik dalam bentuk kelompok 



 
 

 

tani, Koperasi Unit Desa (KUD). Pada saluran pemasaran terorganisir harga yang 

diterima petani akan mengalami peningkatan. Peningkatan harga ini disebabkan 

oleh dua faktor, pertama karena adanya peningkatan kualitas dan kedua karena 

dipasarkan secara berkelompok. Peningkatan kualitas terjadi karena diterapkannya 

standar pengolahan hasil seperti penggunaan bahan pembeku anjuran, karet tidak 

direndam dalam air atau terkena sinar matahari langsung sebelum dijual, tidak 

terdapat bahan-bahan selain karet. Saluran pemasaran terorganisir ini menjual 

karetnya melalui mekanisme lelang dan kemitraan. Metode ini menyebabkan 

posisi tawar petani meningkat dan harga lebih tinggi karena adanya persaingan 

penawaran harga diantara pedagang yang ikut lelang. Bahkan dengan pola 

kemitraan harga umumnya bisa lebih tinggi lagi karena petani langsung menjual 

ke pabrik crumb rubber (Husin et al., 2017). 

Menurut Badan Pusat Statistik Muara Enim (2019) sektor pertanian 

merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis bagi perekonomian 

Kabupaten Muara Enim, disamping dibutuhkan sebagai penyedia pangan, 

penduduk Muara Enim juga tergantung pada sektor ini. Hal ini dapat terlihat dari 

luas wilayah Kabupaten Muara Enim 79,02 persennya (564.971,8 ha) merupakan 

lahan pertanian. 

Komoditas perkebunan yang menjadi produk unggulan di Kabupaten Muara 

Enim adalah komoditi karet, sawit dan kopi. Pada tahun 2017 karet dan kopi 

mengalami peningkatan sedangkan sawit mengalami penurunan produksi 

dibanding tahun sebelumnya. Selain itu jumlah keluarga petani ketiga komoditas 

tersebut mengalami penurunan menjadi 107.680 kepala keluarga (BPS Muara 

Enim, 2019). 

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan secara ekplisit disebutkan dalam pasal 33 UUD 1945. Dari sumber 

tersebut jelaslah bahwa untuk mencapai tujuan perekonomian nasional perlu di 

pupuk dan ditumbuhkan iklim kerja sama ketiga sektor yaitu BUMN, BUMS dan 

Koperasi yang berlandaskan semangat kebersamaan berdasarkan asas 

kekeluargaan. Untuk itu maka dibentuklah sebuah Koperasi sebagai salah satu 

bentuk usaha yang harus dikembangkan di tengah-tengah masyarakat, yang 



 
 

 

tujuannya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat yang lemah menengah 

ke bawah (Hertati at al., 2015). 

Koperasi Unit Desa (KUD) dibentuk atas dasar kesamaan persepsi dan 

kebutuhan petani akan kemudahan untuk memperoleh sarana dan prasarana 

produksi pertanian dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. Pada masa yang akan datang peran koperasi di Indonesia 

diperkirakan akan tetap bahkan semakin penting, terutama dalam kaitannya untuk 

menjadi wahana pengembangan ekonomi rakyat, namun demikian koperasi juga 

akan menghadapi tantangan yang semakin berat.  

 Pertama kalinya proyek PPKR (SRDP) wilayah  Provinsi Sumatera Selatan 

menangani pengolahan dan pemasaran (Pasca Panen) pada awal tahun 1984 yaitu 

lokasi tanaman karet EXS ARP/ PKB yang awalnya baru mencapai 154 hektar 

dengan 125 KK. Untuk menunjangnya maka dibentuklah GAPOKTAN di 

masing-masing lokasi dan prakarsa proyek PPKR bekerja sama dengan 

GAPKINDO di Provinsi Sumatera Selatan. Sampai dengan tahun 1987 jumlah 

GAPOKTAN di UPP Prabumulih terbentuk 12 jumlah area sadap. Tiga asosiasi 

Gapoktan yang ada di sub unit III Prabumulih terdiri dari Desa Lubuk Raman, 

Tanjung RamVBNMan, dan Tebat Agung. Untuk Desa Lubuk Raman 

Asosiasinya diberi nama Berkat, pada tanggal 7 Januari 1988 bertempat di kantor 

UPP Prabumulih, dan wilayah sub unit III Prabumulih pengurusnya adalah kepala 

desa setempat. Akhirnya disepakati pembagian kerja di UPP PPKR Prabumulih 

dibagi menjadi 3 wilayah dengan sebagai berikut : 

1. Sub Unit I UPP PPKR Prabumulih dibentuklah KUD Mufakat Jaya  

2. Sub Unit II UPP PPKR Prabumulih dibentuklah KUD Harapan Maju 

3. Sub Unit II UPP PPKR Prabumulih dibentuklah KUD Berkat 

 Secara resmi KUD berkat berdiri pada tanggal 7 Maret 1988 dan pada saat 

pembentukan anggota KUD Berkat baru berjumlah 57 orang dengan simpanan 

pokok sebesar 5000 dan simpanan wajib 500, dengan terbentuknya KUD Berkat 

secara otomatis badan asosiasi yang ada terhapus digantikan denagn TPK (tempat 

pelayanan koperasi) dan memiliki fungsi dan pola kerja yang sama.  



 
 

 

 Desember tahun 2000 jumlah TPK yang ada di KUD Berkat sebanyak 33 

buah dengan anggota 2.747 orang. Seluruh wilayah kerja sub unit III PPKR 

Prabumulih dan seluruh wilayah kerja UPP PPKR Tanjung Agung dan KUD 

Berkat telah berbadan hukum sejak tanggal 31 Maret 1988 dan mendapat prediket 

KUD Mandiri pada tanggal 25 Maret 1991.  

Koperasi Unit Desa yang telah berdiri di Desa Lubuk Raman Kecamatan 

Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim adalah Koperasi Unit Desa (KUD) 

Berkat. Pasar lelang bahan olah karet pada KUD Berkat ini adalah lelang terbuka 

dan lelang tertutup. Lelang terbuka adalah penawaran harga dimuka umum tentu 

saja pengurus TPK bisa memilih penawaran harga tertinggi, sedangkan lelang 

tertutup disini adalah masing–masing pabrik mengisi form atau amplop yang telah 

disediakan oleh pihak KUD Berkat untuk menentukan TPK mana sajakah yang 

akan mereka tawar bahan olah karetnya dengan harga yang telah ditentukan oleh 

masing – masing pabrik. Bahan olah karet merupakan hasil dari pembekuan lateks 

dengan menggunakan asam semut yang dijual secara lelang pada Koperasi Unit 

Desa (KUD) di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten 

Muara Enim tersebut diadakan 2 kali dalam setiap bulan karena jumlah Tempat 

Pelayanan Koperasi (TPK) yang banyak yaitu pada tanggal 9 dan 16. Proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan harga bokar tertinggi yang ditawarkan oleh 

peserta lelang. Tujuannya agar para petani karet yang menjadi anggota koperasi 

mendapat keuntungan lebih jika dibandingkan dengan penjualan getah karet diluar 

KUD Berkat (Seli et al., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mempelajari apa saja layanan dan manfaat yang diterima anggota KUD, 

menghitung perbedaan pendapatan petani karet anggota dan bukan anggota KUD 

dan menganalisis apa saja faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan petani 

karet menjadi anggota atau tidak menjadi anggota K UD di Desa Lubuk Raman 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim.  

 



 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja layanan dan manfaat yang diterima anggota KUD Berkat di Desa 

Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim? 

2. Adakah perbedaan pendapatan antara petani karet anggota dan bukan anggota 

KUD Berkat di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru Kabupaten 

Muara Enim? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet menjadi 

anggota atau tidak menjadi anggota KUD Berkat di Desa Lubuk Raman 

Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi layanan dan manfaat yang diterima anggota KUD Berkat di 

Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim. 

2. Membandingkan pendapatan antara petani karet anggota dan bukan anggota 

KUD Berkat di Desa Lubuk Raman Kecamatan Rambang Niru Kabupaten 

Muara Enim. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet 

menjadi anggota atau tidak menjadi anggota KUD Berkat di Desa Lubuk 

Raman Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara Enim.  

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir di jenjang S1 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  

2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan 

berkepentingan terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.  
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